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“A champion is simply someone who did not give up when he wanted to” 





“Be the winner with the right path, be the determinant when all the paths look 
deadlocked” 








Skripsi ini dipersembahkan untuk kedua orang tua penulis yang tercinta atas 
segala pengorbanan dan kasih sayang yang telah diberikan dan seluruh keluarga 






Arief Muharief, Analisis Keuntungan Usahatani Padi Semi Organik di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa. (yang dibimbing oleh pembimbing I Dr. Abd. 
Rahim, S.P., M.Si. dan pembimbing II Citra Ayni Kamaruddin, S.P., M.Si.). 
Sistem pertanian anorganik yang masih cenderung dilakukan dibandingkan 
sistem pertanian semi organik oleh masyarakat Kecamatan Barombong. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis keuntungan usahatani padi semi organik di 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa dengan menggunakan data primer yang 
didapatkan dari wawancara langsung dengan petani padi semi organik (75 orang) 
dan menggunakan teknik pengambilan data quota sampling. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian ditabulasikan dan dianalisis dengan menggunakan 
Ordinary Least Square (OLS) serta menggunakan rumus ᴨ = TR –TC. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semua nilai probability/signifikan variabel bebas 
< 0,05 (5%), maka setiap variabel bebas dalam penelitian ini berpengaruh signifikan 
terhadap keuntungan usahatani padi semi organik di Kecamatan Barombong. Tidak 
terjadi gejala multikolinearitas karena nilai Variance Inflating Factor (VIF) < 10, 
tidak terjadi gejala heterokedastisitas karena nilai uji glejser > 0,05 (5%), dan  
memiliki keuntungan sebesar Rp 3.325.749/ha serta memperoleh nilai R/C rasio > 
1 pada usahatani padi semi organik yaitu sebesar 5,36 yang berarti usahatani padi 
di Kecamatan Barombong layak untuk dilakukan. 







Inorganic farming systems are still likely to be carried out compared to 
semi-organic farming systems by the people of Barombong Subdistrict. This study 
aims to analyze the benefits of semi-organic rice farming in Barombong District, 
Gowa Regency, using primary data obtained from direct interviews with semi-
organic rice farmers (75 people) and using quota sampling data collection 
techniques. The collected data is then tabulated and analyzed using Ordinary Least 
Square (OLS) and using the formula ᴨ = TR –TC. The results of this study indicate 
that all probability values / independent variables are < 0.05 (5%), so each 
independent variable in this study has a significant effect on the profitability of 
semi-organic rice farming in Barombong District. There were no symptoms of 
multicollinearity because the value of Variance Inflating Factor (VIF) <10, no 
symptoms of heterokedasticity due to glacial test values > 0.05 (5%), and had a 
profit of Rp 3,325,749 / ha and obtained an R / C ratio > 1 for semi-organic rice 
farming that is equal to 5.36 which means that rice farming in Barombong District 
is feasible to do. 
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A. Latar Belakang 
Pembangunan pertanian telah menjadi aspek penting dalam ketahanan pangan 
dan memberikan sumbangan besar dalam pembangunan nasional, baik sumbangan 
langsung dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga 
kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, menyediakan sumber pangan dan bahan 
baku industri, pemicu pertumbuhan ekonomi di pedesaan,  perolehan devisa, 
maupun sumbangan tidak langsung melalui penciptaan kondisi kondusif bagi 
pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis dengan sektor lain.  Dengan 
demikian, sektor pertanian masih tetap akan berperan besar dalam pembangunan 
ekonomi dan ketahanan pangan di Indonesia. 
Saat ini sektor pertanian telah memberikan sumbangan besar dalam 
pembangunan nasional, terutama pada subsektor tanaman pangan. Belajar dari 
pengalaman masa lalu dan kondisi yang dihadapi saat ini, sudah selayaknya sektor 
pertanian menjadi sektor unggulan dalam menyusun strategi pembangunan 
nasional. Dalam upaya meningkatkan pembangunan nasional dan ketahanan 
pangan, peranan sektor pertanian terkhusus para petani sangat diperlukan pada 
daerah Kecamatan Barombong dan berbagai daerah lainnya dalam mendukung dan 
melaksanakan berbagai  program  yang  sedang  dan  akan dilaksanakan karena  
petani  inilah  pada  dasarnya  pelaku  utama  pembangunan  ketahanan  pangan.  
Banyaknya daerah yang menjadikan sektor pertanian sebagai salah satu 





Kecamatan Barombong yang merupakan daerah yang terletak di Kabupaten Gowa 
dengan jumlah penduduk sebesar 40.262 jiwa. Sebagian besar penduduk di 
Kecamatan Barombong bekerja sebagai petani yang memanfaatkan lahan pertanian 
sendiri maupun lahan milik orang lain (Badan Pusat Statistik, 2018).  
Usahatani padi di Kecamatan Barombong menerapkan sistem pertanian semi 
organik dan sistem pertanian anorganik, akan tetapi petani di wilayah ini lebih 
dominan kepada sistem pertanian anorganik. Petani di wilayah ini telah terbiasa 
menggunakan sistem budidaya tanam padi anorganik dan pemahaman yang kurang 
mengenai pertanian organik, serta mempertimbangkan akan risiko gagal panen. 
Pertanian semi organik merupakan suatu bentuk tata cara pengolahan tanah dan 
budidaya tanaman dengan memanfaatkan pupuk yang berasal dari bahan organik 
dan pupuk kimia untuk meningkatkan kandungan hara yang dimiliki oleh pupuk 
organik. Pertanian semi organik ini dapat dikatakan sebagai pertanian yang ramah 
lingkungan dan merupakan suatu jembatan dalam menuju ke pertanian organik 
yang murni. 
Sistem pertanian semi organik merupakan salah satu langkah maju dalam 
menerapkan sistem pertanian organik yang menjadi aspek pengukuran dalam 
meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dengan menggunakan bahan 
organik seperti pupuk organik cair (Pupuk Organik Cair Lengkap, Mikroorganisme 
Lokal Plus, dan pupuk organik lainnya) dan bahan organik lainnya. Dengan hasil 
yang berkualitas serta bahan baku dan aspek pemeliharaan yang lebih murah, sistem 





kesehatan walaupun sebagian besar petani masih menerapkan sistem pertanian 
anorganik. 
Tabel 1.1. Jumlah Penduduk yang Melalukan Usahatani Padi Semi Organik  











1. Biringbulu 11.330 11,60 50 4,55 
2. Tinggimoncong 11.094 11,36 50 4,55 
3. Bajeng 10.134 10,38 75 6,82 
4. Bontonompo Selatan 8.037 8,23 75 6,82 
5. Tompobulu 7.637 7,82 75 6,82 
6. Bontonompo 7.471 7,65 75 6,82 
7. Pallangga 6.057 6,20 75 6,82 
8. Tombolopao 4.402 4,51 50 4,55 
9. Bungaya 3.849 3,94 50 4,55 
10. Bajeng Barat 3.670 3,76 75 6,82 
11. Barombong 3.402 3,48 75 6,82 
12. Sombaopu 3.402 3,48 75 6,82 
13. Manuju 3.284 3,36 50 4,55 
14. Pattalassang 3.146 3,22 50 4,55 
15. Parigi 2.950 3,02 50 4,55 
16. Bontolempangan 2.890 2,96 50 4,55 
17. Bontomarannu 2.863 2,93 50 4,55 
18. Parangloe 2.052 2,10 50 4,55 
Jumlah 97.670 100,00 1.100 100,00 
Sumber: 1) BPS Kecamatan Barombong, 2018 
 2) Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Gowa, 2018                                                                          
 
Berdasarkan Tabel 1.1. dengan jumlah penduduk sebesar 40.262 jiwa, 
masyarakat dari Kecamatan Barombong yang bekerja sebagai petani anorganik 
sebanyak 3.402 jiwa atau sebesar 8,45%. Petani ini terdapat di seluruh desa ataupun 
kelurahan pada Kecamatan Barombong sedangkan petani semi organik sebanyak 
75 jiwa atau sebesar 0,19% dari jumlah petani di Kecamatan Barombong dan hanya 
terdapat pada Desa Tinggimae, Desa Kanjilo, dan Kelurahan Lembang Parang. 
Petani tersebut merupakan petani yang menggunakan sistem tanam padi semi 





Pengembangan pertanian semi organik pada Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa masih belum dapat terealisasikan sesuai dengan yang diinginkan, 
hal ini disebabkan karena belum adanya rasa keinginan lebih para perani untuk 
melakukan sistem pertanian semi organik serta bantuan maupun penyuluhan yang 
masih kurang dilakukan dari badan penyuluhan ataupun dari dinas pemerintah yang 
bersangkutan dalam pengembangan sistem semi organik ke sistem organik yang 
murni tanpa adanya bahan kimia. 
Dengan jumlah sumber daya alam yang melimpah membuat Kecamatan 
Barombong termasuk salah satu kecamatan penghasil tanaman pangan terbesar di 
Kabupaten Gowa dan menjadi daerah pertama yang menerapkan sistem pertanian 
padi semi organik atau terkhusus pada Desa Tinggimae yang merupakan daerah 
pertama penghasil padi semi organik. Tanaman pangan merupakan tanaman yang 
sangat dibutuhkan sebagai kebutuhan pokok serta bagi peningkatan perekonomian 
masyarakat, terkhusus bagi masyarakat Desa Tinggimae Kecamatan Barombong 
yang dikenal sebagai wilayah agraris karena salah satu sumber pendapatan 
masyarakat berada pada subsektor pertanian dengan jumlah produktivitas sebesar 
6,82 ton/hektar dan menjadikan tanaman pangan (padi) menjadi sumber bahan 






Gambar 1.1. Perkembangan Tingkat Produktivitas Padi di Kecamatan 



















 2013       2014       2015       2016       2017 
Sumber: BPS Kecamatan Barombong, 2018 (diolah) 
 
Dilihat dalam perkembangan hasil produksi lima tahun terakhir daerah 
Kecamatan Barombong, tingkat produktivitas dapat menggambarkan kesejahteraan 
petani padi  yang mengalami peningkatan sangat signifikan di tahun 2017. Dengan 
tingkat harga sarana produksi perlu juga diperhatikan dalam menentukan suatu  
keuntungan petani, serta pengalaman bertani, tingkat pendidikan petani yang dapat 
membantu petani dalam memberikan suatu ide dalam mengefisienkan sarana 
produksi dan pengembangan sistem pertanian anorganik menjadi sistem pertanian 
semi organik maupun sampai ke sistem pertanian organik, tingkat umur yang usia 
produktif memberikan tenaga kerja yang dapat menghasilkan lebih banyak produksi 












lagi, serta masih banyak lagi faktor-faktor yang dapat memengaruhi tingkat 
produksi padi. 
Menurut Mosher (1977), menyatakan peningkatan pendapatan atau 
keuntungan akan diperoleh bukan saja oleh pengetahuan bercocok tanam saja, 
tetapi juga ditentukan oleh pembiayaan, pemasaran dan kepandaian petani dalam 
menggunakan faktor-faktor produksi yang sangat terbatas jumlahnya. Seperti yang 
dikatakan oleh Mosher dapat dikaitkan dengan studi kasus di Kecamatan 
Barombong yang produksi padinya selalu mengalami fluktuasi dalam lima tahun 
terakhir ini dari tahun 2013 sampai 2017.  
Dalam hal ini, petani padi di Kecamatan Barombong belum dapat 
mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan produktivitas 
usahatani tersebut. Begitu pula yang telah dinyatakan dalam Hukum Say, suatu 
penawaran akan menciptakan permintaannya sendiri, jika produksi yang dihasilkan 
semakin banyak, maka keuntungan yang diperoleh petani padi akan semakin 
meningkat. Hukum Say ini masih berlaku dalam kalangan masyarakat daerah 
Kecamatan Barombong karena para petani percaya jika banyaknya hasil panen akan 
meningkatkan kesejahteraan. Hasil panen tersebut tidak hanya dijual, melainkan 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan permasalahan penelitian ini 
adalah berapa besar keuntungan usahatani padi pada sistem pertanian semi organik 
di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui berapa besar keuntungan usahatani padi pada sistem pertanian semi 
organik di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini terbagi dua, yaitu secara 
praktis dapat dilihat dari berbagai sisi, baik dari peneliti, pemerintah, masyarakat, 
maupun bagi pihak lain  yang ingin memanfaatkan hasil penelitian ini, dan manfaat 
penelitian juga dapat dilihat secara teoritis. 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, dapat menambah pengetahuan mengenai peningkatan 
keuntungan dan masalah harga di tingkat produsen dan konsumen. 
b. Bagi pemerintah, sebagai bahan pertimbangan untuk mengeluarkan kebijakan 
khususnya dalam meningkatkan keuntungan usahatani padi dengan membuat 






c. Bagi pihak lain yang berminat dalam bidang ini, dapat dijadikan sumber 
informasi atau referensi dalam penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan teori mengenai komparasi keuntungan, serta diharapkan dapat 
bermanfaat untuk dijadikan sebagai sumber informasi dalam menjawab 
permasalahan yang terjadi dalam penelitian yang berkaitan dengan komparasi 












A. Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan suatu penelitian, terlebih dahulu diperlukan suatu teori 
untuk menghubungkan kebenaran terhadap penelitian yang akan dilakukan, serta 
penelitian terdahulu yang merupakan suatu referensi dalam pemilihan variabel, dan 
membantu dalam pengambilan hipotesis. Menurut Jannah (2012), dalam 
penelitiannya mengenai keuntungan usahatani dan  distribusi  pendapatan  rumah  
tangga  petani  ubikayu  pada  sentra agroindustri tapioka di Kabupaten Lampung   
Tengah.   Daerah   ini   merupakan   salah   satu   daerah sentra produksi ubi kayu, 
akan tetapi potensi produktivitas dalam pengembangan usahatani ubi kayu masih 
belum tercpai.  
Dengan beberapa faktor yang mempengaruhi usahatani tersebut, seperti luas 
lahan, harga ubi kayu, harga bibit, harga pupuk, dan pengalaman bertani. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keuntungan, faktor apa saja yang 
mempengaruhi usahatani ubi kayu, dan tingkat kemiskinan di Kabupaten Lampung 
Tengah, dengan metode analisis anggaran parsial dan wawancara langsung ke 
responden, maka hasil penelitiannya menunjukkan usahatani tersebut layak untuk 
dilakukan dan menguntungkan karena memperoleh R/C atas biaya total sebesar 
2,23 atau lebih besar dari 1. Pada faktor-faktor yang mempengaruhi usahatani ini, 
luas lahan, harga ubi kayu, dan produksi yang sangat berkontribusi dalam 






Menurut Heriani et al (2013), dalam penelitiannya mengenai keuntungan dan 
risiko usahatani tomat di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Daerah ini 
merupakan sentra produksi tomat yang sering mengalami fluktuasi harga tomat, 
sehingga produksi tomat mengalami penurunan sebesar 951,6 ton dan produktivitas 
tomat sebesar 2,43 ton/ha pada tahun 2011. Penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data Simple Random Sampling, dan hasil penelitiannya menunjukkan 
usahatani tomat yang dilakukan para petani di Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus mengalami keuntungan dan layak untuk dilakukan, karena dalam 
penelitian ini memperoleh R/C atas biaya total sebesar 3,03 atau lebih besar dari 1.  
Begitu pula dengan hasil penelitian mengenai karakteristik petani tomat, 
umur petani tomat rata-rata 38 tahun yang merupakan usia produktif, sehingga 
berkontribusi dalam peningkatan keuntungan. Pengalaman para petani dalam 
mengelola usahatani tomat rata-rata 9 tahun yang merupakan kategori rendah, serta 
pendidikan para petani yang rata-rata sampai ke tingkat SMA (tergolong tinggi), 
pendidikan ini merupakan aspek penting dalam pengambilan keputusan atau 
pemikiran petani dalam peningkatan inovasi. Tidak hanya keuntungan dan 
karakteristik petani saja, hasil penelitian ini juga menunjukkan beberapa risiko yang 
dialami petani tomat diantaranya risiko eksternal (iklim, organisme pengganggu 
tanaman, harga input dan harga output), risiko internal (modal dan kemampuan 
manajerial). 
Menurut Aini (2015), dalam penelitiannya mengenai keuntungan usahatani 
padi sawah di Kecamatan Rokan IV Koto. Adanya suatu permasalahan produksi 





usahatani padi sawah menjadi andalan bagi masyarakat di Kecamatan Rokan IV 
Koto, dan pemerintah telah memberikan teknologi kepada petani untuk mencapai 
swasembada beras. Dengan beberapa variabel penelitian seperti pendapatan bersih, 
keuntungan, semua biaya, dan produksi, dan menggunakan metode pengumpulan 
data Simple Random Sampling, maka hasil penelitian ini menunjukkan Laba bersih 
yang diterima petani padi sawah di kec. Rokan IV Koto sebesar Rp.6.390.508,-
/sekali musim tanam. Dengan umur petani dari 22 tahun sampai 66 tahun (rata-rata 
dengan umur yang masih produktif), pendidikan dari 4 tahun sampai 7 tahun yang 
merupakan cukup memadai, dan pengalaman bertani selama 2 tahun sampai 25 
tahun (termasuk dalam kategori petani berpengalaman) dengan jumlah produksi 
796 kg sampai 1.141 kg. 
Menurut Sahara et al (2016), dalam penelitiannya mengenai fungsi 
keuntungan pada usahatani kedelai di Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. 
Penelitian ini dilakukan karena luas panen kedelai daerah tersebut mengalami 
penurunan rata-rata 10,48% pertahun yang disebabkan terjadinya serangan 
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), sehingga petani merasa pesimis dalam 
mengembangkan tanaman kedelai di daerah Kabupaten Grobongan. Dengan 
metode pegumpulan data Simple Random Sampling, dan hasil penelitiannya 
menunjukkan suatu keuntungan yang dapat dilihat dalam variabel bebas yang 
bersangkutan, salah satu dari variabel bebas tersebut merupakan penggunaan pupuk 
urea yang sudah mendekati rekomendasi, sehingga dalam peningkatan pupuk urea, 





Dalam variabel bebas lainnya, seperti penggunaan pupuk selain pupuk urea, 
semua biaya, serta luas lahan yang perlu ditingkatkan untuk menambah hasil 
keuntungan bagi para petani. Dalam meningkatkan minat petani dalam 
mengembangkan usahatani kedelai, perlu adanya jaminan dalam setiap harga pupuk 
dan harga kedelai yang selalu mengalami fluktuasi harga, serta mengoptimalisasi 
penerapan teknologi usahatani kedelai, sehingga meningkatkan pemikiran 
optimisme dalam mengembangkan usahatani tersebut. 
 
B. Landasan Teori 
1. Biaya Usahatani 
Menurut Soekartawi (1995), biaya usahatani adalah semua pengeluaran 
yang dipergunakan dalam suatu usahatani. Biaya merupakan nilai dari seluruh 
pengorbanan (unsur produksi) yang disebut pula input. Nilai biaya biasa 
dinyatakan dengan uang. Dengan demikian, berbagai jenis biaya dapat 
diungkapkan dalam satu bentuk sebutan saja, yaitu sekian rupiah. Menurut 
Soekartawi (1995), biaya usahatani diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:  
a. Biaya tetap (fixed cost) 
Biaya tetap didefinisikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya dan 
terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi 
besarnya biaya tetap tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang 
diperoleh. Contohnya pajak. Biaya untuk pajak akan tetap dibayar walaupun 






b. Biaya tidak tetap (variable cost) 
Biaya variabel didefinisikan sebagai biaya yang besar kecilnya 
dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh. Contohnya biaya untuk sarana 
produksi.  
c. Biaya total (total cost) 
Biaya total merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel sehingga 
dapat dituliskan sebagai berikut : 
TC = FC + VC.....................................................................................(2.1) 
Keterangan : 
TC  : Total Cost (Rp) 
FC  : Fixed Cost (Rp)  
VC  : Variable Cost (Rp) 
 
2. Penerimaan Usahatani 
Menurut Soekartawi et al. (1986), penerimaan atau pendapatan kotor 
usahatani (gross farm income) di definisikan sebagai nilai produk total usahatani 
dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Jangka 
waktu pembukuan umumnya setahun dan mencakup semua produk yang dijual, 
di konsumsi rumah tangga petani, digunakan dalam usahatani untuk bibit atau 
makanan ternak, digunakan untuk pembayaran dan disimpan di gudang sampai 
akhir tahun, sedangkan menurut Suratiyah (2006), pendapatan kotor atau 
penerimaan atau nilai produksi adalah seluruh pendapatan yang diperoleh dari 
usahatani selama satu periode diperhitungkan dari hasil penjualan atau 





yang dijual, dikonsumsi, bawon, maupun yang dipergunakan untuk bibit. Cara 
menghitung penerimaan usahatani dapat dituliskan sebagai berikut : 
R = Y. Py............................................................................................(2.2) 
Keterangan : 
R  : Penerimaan (Rp) 
Y  : Total Produksi (Kg)  
Py  : Harga Produksi (Rp/kg) 
 
3. Teori Keuntungan 
Menurut Rahim et al (2010), pendapatan bersih atau keuntungan merupakan 
selisih antara pendapatan kotor dengan pengeluaran total. Secara teknis, 
keuntungan dapat dihitung dari hasil pengurangan antara total penerimaan (total 
revenue) dengan total biaya (total cost). Jadi pendapatan usaha pertanian 
merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya yang betul-betul 
dikeluarkan oleh petani, nalayan, dan peternak. Menurut Sharma dan Sharma 
(1981), Debertin (1986), dan Soekartawi (1995), pendapatan bersih atau 
keuntungan usaha pertanian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
π = TR – TC…………………….......……………...………………..(2.3) 
atau 
π = TVP – TFC…………….......………………..…………………..(2.4)  
Keterangan : 
π  : Keuntungan (Rp) 
TR  : Total Revenue (Rp) 
TC  : Total Cost (Rp) 
TVP : Total Value of the Product (Rp) 
TFC : Total Factor Cost (Rp) 
 
Menurut Soekartawi (2002), menyatakan penerimaan adalah hasil kali 





produksi yang dimaksudkan berupa komoditas padi dan tingkat harga jual padi 
selama satu musim tanam. 
TR = P x Q………………….......……………….…………………..(2.5) 
Keterangan : 
TR : Penerimaan / Revenue (Rp) 
P : Harga produksi / Price (Rp/Kg) 
Q : Jumlah produksi / Quantity (Kg) 
Untuk memperoleh keuntungan maksimum (π) digunakan rumus : 
Py. MPxi - Pxi = 0 
MPxi = βi Y/Xi ..................................................................................(2.6) 
Keterangan : 
Py   : Harga Ouput per Unit 
MPxi  : Produk Marjinal 
Pxi   : Harga Rata-Rata Input Xi per Unit 
βi   : Koefisien Regresi Input Xi 
Y  : Output Rata-rata 
Xi    : Rata-rata Jumlah Penggunaan Input Xi 
Sehingga diperoleh : 
NPMxi = Pxi ......................................................................................(2.7) 
Keterangan : 
NPMxi : Nilai Produk Marjinal 
 
C. Kerangka Pikir Penelitian 
Pembangunan pertanian merupakan bagian terpenting dalam sektor 
pembangunan yang memiliki skala prioritas teratas dikarenakan sektor pertanian 





bahwa perkembangan pertanian merupakan prasyarat industrialisasi yang akan 
menjadi tulang punggung pembangunan nasional yang tangguh.  
Seorang petani merupakan penggerak dalam pembangunan pertanian 
tersebut, yang mengolah usahatani dalam subsektor tanaman pangan bersama 
dengan para pedagang yang melakukan proses pemasaran sampai ke tangan 
konsumen. Jumlah produksi yang dihasilkan dalam usahatani padi memengaruhi 
jumlah keuntungan petani dalam berusahatani yang berdampak langsung pada 
kesejahteraan petani padi. 
Pendapatan merupakan salah satu indikator yang dapat mengukur tingkat 
kesejahteraan seseorang atau masyarakat sehingga pendapatan masyarakat ini 
mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat (Lumintang, 2013). Begitu 
pula dengan keuntungan, dalam memperoleh suatu keuntungan dapat dilihat dengan 
mengurangi antara penerimaan usahatani padi dengan seluruh pengeluaran dalam 
usahatani tersebut. Untuk lebih  jelasnya, kerangka pikir penelitian dapat dilihat 



























Diduga tingkat R/C rasio > 1 pada usahatani padi semi organik dan harga 
bibit, harga pupuk, harga pestisida, tingkat umur, tingkat pendidikan, serta tingkat 
pengalaman berpengaruh positif terhadap keuntungan usahatani padi semi organik 
di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
  
Keuntungan Petani Padi 
Kesejahteraan Petani Padi 
Pembangunan Pertanian 










A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 Agustus s/d 02 September dan 
bertempat di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa yang merupakan salah satu 
daerah lumbung padi terbesar di Kabupaten Gowa. Berdasarkan letak geografisnya, 
Kecamatan Barombong berbatasan dengan daerah ibukota Kabupaten Gowa dan 
Kota Makassar. 
 
B. Variabel dan Desain Penelitian 
Variabel dan desain penelitian merupakan unsur penting dalam melakukan 
suatu penelitian, dan dapat dikatakan jantung dalam sebuah penelitian. Variabel 
dalam dalam penelitian ini dapat terbagi atas dua bagian, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat serta desain penelitian ini merupakan arah atau prosedur dalam 
perencanaan penelitian ini.  
1. Variabel Penelitian 
a. Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel 
terikat  atau  variabel  lainnya.  Dalam   penelitian   ini,   variabel   bebas   
yang digunakan terbagi atas dua bagian, pertama yang mempengaruhi 
keuntungan usahatani adalah harga bibit (HB), harga pupuk (HP), harga 
pestisida (HPes), tingkat umur (TU), tingkat pendidikan (TP), pengalaman 





b. Variabel terikat merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah keuntungan 
usahatani padi semi organik (Ps). 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan prosedur dalam perencanaan penelitian yang 
berguna dalam membangun strategi serta arah dari penelitian tersebut. Penelitian 
ini dimulai dengan adanya suatu permasalahan atau fenomena  yang  terjadi 
dalam lingkungan masyarakat di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa yang 
berkaitan dengan suatu teori dan beberapa penelitian terdahulu dari berbagai 
daerah, sehingga mendapatkan populasi dan sampel penelitian serta sampai 
pengolahan laporan penelitian dengan menganalisis hasil yang telah diperoleh 
sampai dalam penarikan kesimpulan dan saran dari permasalahan atau fenomena 

































Permasalahan / Fenomena 
Observasi 










Kesimpulan dan Saran 
 














C. Jenis dan Sumber Data 
Data merupakan gambaran tentang suatu keadaan, peristiwa atau persoalan 
yang berhubungan dengan tempat dan waktu, yang merupakan dasar suatu 
perencanaan dan merupakan alat bantu dalam pengambilan keputusan. Penelitian 
ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif yang menyajikan gambaran 
lengkap mengenai kondisi yang ada di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa 
untuk mengetahui seberapa besar keuntungan petani semi organik di daerah 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
1. Menurut jenisnya, data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh. Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data cross 
section. Data cross section merupakan jenis satu waktu dimensi kumpulan data 
yang mengacu pada data yang dikumpulkan dengan mengamati banyak 
hal seperti perorangan atau perusahaan dan lainnya pada titik waktu yang sama, 
atau tanpa memperhatikan perbedaan waktu. 
2. Menurut sumbernya, data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data 
dapat diperoleh. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah : 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung melalui penelitian lapangan 
atau pengamatan langsung, wawancara langsung, maupun observasi langsung 
terhadap sumber data yang dibutuhkan. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui buku-buku literatur atau 
buku bacaan lainnya seperti tulisan-tulisan ilmiah, teori-teori, data dari pusat 







D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Dalam menginterpretasikan suatu data, terlebih dahulu harus memiliki suatu 
kesamaan dan diketahui segala definisi terkait apa yang menjadi pembahasan di 
penelitian. Maka dirumuskan konseptualisasi dan pengukuran terhadap variabel 
penelitian, yaitu : 
1. Petani adalah masyarakat Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa yang 
bekerja di bidang pertanian, utamanya dengan cara melakukan pengelolaan 
tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman padi dan 
dinyatakan dalam satuan jiwa. 
2. Umur petani adalah umur dari masyarakat Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa yang bekerja sebagai petani semi organik, baik dari umur yang belum 
produktif sampai ke umur yang sudah tidak produktif lagi dan dinyatakan 
dalam satuan tahun. 
3. Pengalaman bertani adalah berapa lama petani semi organik melakukan 
pekerjaannya dari awal sampai sekarang sebagai petani di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa dan  dinyatakan dalam satuan tahun. 
4. Pendidikan petani adalah berapa lama petani semi organik menjalani 
pendidikan dan dinyatakan dalam satuan tahun. 
5. Harga bibit adalah harga yang telah dinormalkan. Harga beli bibit padi di 






6. Harga pupuk adalah harga yang telah dinormalkan. Harga beli pupuk di 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa dalam satuan rupiah per kilogram 
(Rp/unit). 
7. Harga pestisida adalah harga yang telah dinormalkan. Harga pestisida di 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa dalam satuan rupiah per kilogram 
(Rp/unit). 
8. Keuntungan usahatani padi adalah seluruh penerimaan usahatani padi semi 
organik yang diterima oleh petani padi dikurangi dengan biaya total usahatani 
padi dan dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
 
E. Populasi dan Sampel 
Menurut Bungin, (2006) dalam Siregar (2014), Populasi penelitian 
merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa 
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 
sebagainya. Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah seluruh anggota 
keluarga yang bekerja sebagai petani padi semi organik (75 petani) di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa. Populasi diambil secara purposive, yaitu peneliti 
menentukan pengambilan populasi dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang 
sesuai dengan tujuan penelitian dari beberapa rumah tangga yang berada di 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
Menurut Siregar (2014), sampel merupakan suatu prosedur dimana hanya 
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta 





sebagian populasi anggota keluarga yang bekerja sebagai petani padi semi organik 
dan anorganik di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini menggunakan teknik quota sampling dalam menentukan 
sampel dan menggunakan teknik accidental sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel dengan cara menetapkan mengambil sampel yang kebetulan ditemui 
peneliti pada saat itu. Dari data populasi yang menunjukkan bahwa jumlah populasi 
petani semi organik sebanyak 75 jiwa petani. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dan menggunakan sumber 
data primer maupun sekunder, untuk mengumpulkan data tersebut menggunakan 
beberapa metode penelitian pengumpulan data, yaitu: 
1. Penelitian Lapangan (Field Research), penelitian yang dilakukan dengan jalan 
pengamatan langsung kelapangan atau objek penelitian dengan cara 
mengadakan wawancara terbuka (interview) ke para petani padi di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa dengan menggunakan kuesioner. 
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research), penelitian yang dilakukan dengan 
cara mencari referensi yang berupa buku atau jurnal, surat kabar, teori-teori lain 
yang ada hubugannya dengan masalah yang di bahas, serta mengumpulkan data 








G. Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan suatu metode yang dapat digunakan dalam 
menganalisis data penelitian dalam tujuan memperoleh hasil yang diinginkan. 
Dalam metode analisis  data ini, digunakan pembuktian hipotesis terhadap data 
penelitian. 
1. Pembuktian Hipotesis 
Biaya usahatani padi merupakan suatu biaya yang dikeluarkan oleh para 
petani padi per musim tanamnya, biaya yang dimaksud yaitu terdiri atas biaya 
variabel dan biaya tetap. Penerimaan usahatani padi dapat dihitung dengan 
mengalikan harga jual padi ditingkat petani dengan hasil produksinya. 
Pendapatan usahatani padi dapat dihitung dengan mengurangkan penerimaan 
dengan total biaya eksplisit. Sedangkan untuk keuntungan usahatani padi, dapat 
dihitung dengan mengurangkan pendpatan dengan total biaya implisit. 
2. Fungsi Keuntungan Cobb Douglas 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui besarnya keuntungan dan margin 
pemasaran petani padi, terlebih dahulu diketahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keuntungan petani padi yang telah dibahas dalam bagian variabel 
penelitian antara variabel bebas dengan variabel terikat, sehingga dapat menjadi 
suatu batasan dalam penelitian ini. 
Metode analisis yang digunakan untuk persamaan adalah model fungsi Cobb 
Douglas, secara matematik dapat dituliskan ke dalam bentuk persamaan dibawah 
ini. 
Ps     = β0 + β1 HB* + β2 HP* + β3 HPes* + β4 TU + β5 TP + β6 PB  






Ps  : Keuntungan petani padi semi organik (Rp). 
β0   : Konstanta. 
β1… β6   : Koefisien regresi variabel bebas. 
HB* : Harga bibit dinormalkan (Rp/kg). 
HP* : Harga pupuk dinormalkan (Rp/kg). 
HPes* : Harga pestisida dinormalkan (Rp/kg). 
TU  : Tingkat umur (Tahun). 
TP  : Tingkat pendidikan (Tahun). 
PB  : Pengalaman bertani (Tahun). 
℮  : Kesalahan pengganggu / Standard error 
 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah korelasi yang  sangat tinggi atau sangat rendah 
yang terjadi pada hubungan di antara variabel bebas. Uji multikolinearitas 
perlu dilakukan jika jumlah variabel bebas lebih dari satu. Uji 
mulitikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan di antara 
variabel bebas memiliki masalah multikorelasi atau tidak. Menurut Wijaya 
(2009) dalam Sarjono dan Julianita (2011), ada beberapa cara untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, sebagai berikut : 
a) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
b) Menganalisis korelasi di antara variabel bebas. Jika di antara variabel 
bebas ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,85), hal ini 





c) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai  Variance Inflating Factor 
(VIF), jika VIF < 10, tingkat kolinearitas dapat ditoleransi.  
b. Uji Heterokedatisitas 
Menurut Wijaya (2009), dalam Sarjono dan Julianita (2011), 
heterokedatisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama untuk 
semua pengamatan/observasi. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap maka disebut heterokedatisitas. Ada beberapa 
cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedatisitas, yaitu dengan melihat 
scatterplot serta melalui atau menggunakan uji gletjer, uji park, dan uji white. 
Pada penelitian ini menggunakan uji heterokedatisitas dengan melihat 
scatterplot pada hasil dari aplikasi SPSS versi 21, jika penyebaran hasil titik-
titik pada bagian bawah dan bagian atas scatterplot menyebar secara acak 
maka terjadi homokedatisitas dan jika membentuk sebuah pola atau 
penyebarannya teratur maka terjadi heterokedatisitas. 
4. Pengukuran Ketepatan Model 
Kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variasi variabel terikat dapat 
diketahui dari besarnya nilai koefisien determinasi yang berada antara nol dan 
satu (Pantow et al, 2015). Jika nilai dari koefisien determinasi lebih dari 0,85 
atau 85%, maka kekuatan pengaruh variabel bebas sangat besar terhadap variasi 
variabel terikat. 
Menurut Gujarati (2006), Ordinary Least Square (OLS) dapat dipandang 





residual. Fitted value dan residual tidak memiliki korelasi pada sampel. Untuk 
melihat hal ini, dapat merujuk pada terminologi sebagai berikut. 
Sum Square Total (SST)    = ∑ (𝑦𝑖𝑛𝑖=1 −  ȳ)²...................................(3.2) 
Sum Square Explained (SSE) = ∑ (ŷ𝑖𝑛𝑖=1 −  ȳ)²................................(3.3) 




SST adalah ukuran variasi sampel yi (menunjukkan seberapa besar dispersi 
sampel yi di sekitar rata-ratanya). SSE menunjukkan variasi sampel pada yi dan 
SSR mengukur variasi dari ûi. dapat ditunjukkan disini bahwa total pada y adalah 
sama dengan jumlah SSE dan SSR, atau : 
SST = SSE + SSR...........................................................................(3.5) 
 





















Menurut Gujarati (1978) dalam Rahim (2010), untuk mengatasi 
bertambahnya variabel bebas dari suatu model, maka digunakan adjusted R2 (R2 
disesuaikan), sehingga dapat menghindari terjadi bias terhadap variabel bebas 
yang dimasukkan ke dalam suatu model dan penelitian ini menggunakan model 










Adjusted R2   : Koefisien Determinasi Disesuaikan. 
R2     : Koefisien Determinasi. 
n   : Jumlah Sampel. 
k   : Jumlah Variabel, tidak termasuk Intersep 
 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji F (Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel terikat 
yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama sama 
terhadap variabel bebas (Pantow et al, 2015). 
Pada penelitian ini, uji F dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
SPSS versi 21 dengan melihat nilai probabilitas pada kolom anova. Jika nilai 
probabilitasnya lebih besar dari nilai taraf signifikan maka dapat disimpulkan 
variabel bebas berpengaruh tidak signifikan, begitupun sebaliknya jika nilai 
probabilitasnya lebih kecil dari nilai taraf signifikan maka dapat disimpulkan 
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Dalam pengujian hipotesis ini, dapat juga dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Gujarati, 2004) : 




Ftabel  = {(k – 1) : (n – k) ; α} 
 
Keterangan : 
SSE  : Jumlah Kuadrat dapat dijelaskan. 
SSR :  Jumlah Kuadrat tidak dapat dijelaskan. 
k : Jumlah Variabel Tidak Termasuk Konstanta. 
n : Jumlah Sampel. 





b. Uji t (Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat 
(Pantow et al, 2015). Pada penelitian ini, uji t dapat dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 21 dengan melihat nilai probabilitas pada 
kolom anova. Jika nilai probabilitasnya lebih besar dari nilai taraf signifikan 
maka dapat disimpulkan variabel bebas berpengaruh tidak signifikan, 
begitupun sebaliknya jika nilai probabilitasnya lebih kecil dari nilai taraf 
signifikan maka dapat disimpulkan variabel bebas berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. 
Dalam pengujian hipotesis ini, dapat juga dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Gujarati, 2004) : 




ttabel  = {(n – k) ; α} 
Keterangan : 
β    : Koefisien Regresi ke-i. 
Sβᵢ : Kesalahan Standar Koefisien Regresi ke-i. 
k : Jumlah Variabel Tidak Termasuk Konstanta. 
n : Jumlah Sampel. 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kecamatan Barombong 
1. Keadaan Geografis dan Topografi 
Kecamatan Barombong merupakan salah satu wilayah yang terletak di 
Kabupaten Gowa dengan luas wilayah 20,53 km². Wilayah ini termasuk salah 
satu penghasil tanaman pangan terbesar di Kabupaten Gowa. Berdasarkan letak 
geografisnya, Kecamatan Barombong berbatasan dengan Kecamatan Pallangga, 
Kabupaten Takalar, dan Kota Makassar di sebelah Utara, Kecamatan Bajeng dan 
Kota Makassar di sebelah Selatan, Kabupaten Takalar dan Kota Makassar di 
sebelah Barat, sedangkan di Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 
Bajeng dan Barombong dengan ketinggian dari permukaan laut berkisar rata-
rata 25 meter. Berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005, Kecamatan Barombong 
terbagi dalam 5 desa (Biringngala, Kanjilo, Moncobalang, Tamannyeleng, dan 
Tinggimae) dan 2 kelurahan (Benteng Somba Opu dan Lembang Parang). 
Wilayah Kecamatan Barombong merupakan wilayah dataran rendah dengan 
topografi tanah yang datar dari semua desa dan kelurahannya.  Sebagian besar 
wilayah Kecamatan Barombong berada pada Sub Daerah Aliran Sungai (Sub-
DAS) Jeneberang di sebelah Utara (Kelurahan Benteng Somba Opu dan Desa 
Tamannyeleng, di sebelah Timur (Kelurahan Lembang Parang) dan di sebelah 







Secara administratif, Kecamatan Barombong yang berpenduduk 40.262 jiwa, 
yang tersebar di 5 desa dan 2 kelurahan. dan 2 kelurahan (Benteng Somba Opu dan 
Lembang Parang). Desa-desa tersebut adalah Desa Biringngala, Desa Kanjilo, Desa 
Moncobalang, Desa Tamannyeleng, dan Desa Tinggimae, serta kelurahan tersebut 
adalah Kelurahan Benteng Somba Opu dan Kelurahan Lembang Parang. 
Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa Tahun 2017 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Laki-laki 19.898   49,42 
2. Perempuan 20.364   50,58 
 Jumlah 40.262 100,00 
 Rasio Jenis Kelamin 98 
    Sumber: BPS Kecamatan Barombong, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.1. menunjukkan bahwa jumlah penduduk perempuan 
lebih besar sebanyak 20.364 jiwa atau dengan persentase sebesar 50,58% 
dibandingkan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 19.898 jiwa atau dengan 
persentase sebesar 49,42% dari jumlah penduduk yang berada di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa, yaitu sebanyak 40.262 jiwa. Dengan menggunakan 
rumus 4.1. maka Rasio Jenis Kelamin (sex ratio) di Kecamatan Barombong 








 x 100% 
      = 97,7% 







 SR : Sex Ratio (Persen). 
 JPL : Jumlah Penduduk Laki-laki (Jiwa). 
 JPP : Jumlah Penduduk Perempuan (Jiwa). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan sex ratio tersebut, menunjukkan bahwa sex ratio 
di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa adalah 98 yang berarti setiap 98 
penduduk perempuan terdapat pula 98 penduduk laki-laki di wilayah tersebut. 
 
B. Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini, terdapat 75 rumah tangga petani semi organik sebagai 
populasi sekaligus digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini yang bertempat 
tinggal di wilayah Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Dari banyaknya sampel 
tersebut, maka karakteristik responden dibagi sesuai dengan variabel bebas yang di 
inginkan, yaitu berdasarkan umur, pendidikan, pengalaman bertani, dan tanggungan 
keluarga dari responden tersebut. 
1. Berdasarkan Umur 
Kelompok penduduk yang dikelompokkan berdasarkan umur terbagi atas 3, 
yaitu umur belum produktif, umur produktif, dan umur tidak produktif. Menurut 
Mantra (2000), kelompok umur penduduk atau rasio ketergantungan adalah rasio 
antara penduduk yang berumur 0-14 tahun yang termasuk dalam kelompok 
penduduk yang belum produktif secara ekonomis, kelompok penduduk yang 
berumur 15-64 tahun termasuk dalam kelompok penduduk yang produktif secara 





kelompok penduduk yang tidak lagi produktif yang dinyatakan dalam satuan persen 
(%). Semakin tinggi tingkat rasio ketergantungan maka semakin buruk tingkat 
beban yang ditanggung setiap penduduk yang produktif, sebaliknya jika semakin 
rendah rasio ketergantungan maka tingkat beban yang ditanggung smakin baik. 
Dengan menggunakan rumus 4.2. maka rasio ketergantungan di Kecamatan 








 x 100%    
        = 10,29%                    
        = 10 %                       
Keterangan : 
 RKS : Rasio Ketergantungan Semi Organik (Persen). 
 P0-14 : Jumlah Responden yang Berusia 0-14 Tahun. (Tahun). 
 P15-64 : Jumlah Responden yang Berusia 15-64 Tahun (Tahun). 
 P65 : Jumlah Responden yang Berusia 65 Tahun (Tahun). 
 
 Hasil perhitungan rasio ketergantungan (kelompok umur penduduk) 
menunjukkan bahwa di Kecamatan Barombong dari 100 jiwa yang berusia 
produktif menanggung 7 sampai 10 jiwa usia tidak produktif. Rasio ketergantungan 
di Kecamatan Barombong termasuk rendah, hal ini menunjukkan bahwa kondisi 







Tabel 4.2. Karakteristik Responden Menurut Umur di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa Tahun 2019 
No. 
Kelompok Umur Petani Semi 
Organik (Tahun) 




1. ≤ 14 - - 
2. 15 – 64 68   90,67 
3. ≥ 65 7     9,33 
 Jumlah 75 100,00 
    Sumber: Data Primer, 2019 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden termasuk 
di kelompok penduduk yang berumur 15-64 tahun dengan tingkat persentase pada 
petani padi semi organik sebesar 90,67%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 
masih produktif dalam melakukan kegiatan usahatani dan berdampak baik terhadap 
tingkat produktivitas serta secara tidak langsung akan berdampak pada tingkat 
keuntungan petani di Kecamatan Barombong. Kelompok responden yang tidak lagi 
produktif atau berumur 65 tahun keatas dalam melakukan usahatani pada petani 
padi semi organik sebesar 9,33. 
 
2. Berdasarkan Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan seseorang atau kelompok 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara dan pembuatan mendidik. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah orang tersebut 
dalam menyerap informasi. Pendidikan yang formal dapat membentuk nilai bagi 
seseorang terutama dalam menerima suatu hal yang baru. Tingkat pendidikan pada 






Tabel 4.3. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa Tahun 2019 
No. Tingkat Pendidikan 




1. Tidak Tamat SD/SR/MI 1     1,33 
2. SD Sederajat 29   38,67 
3. SMP Sederajat 30   40,00 
4. SMA/SMK/ MA Sederajat 14   18,67 
5. Diploma III 1     1,33 
 Jumlah 75 100,00 
    Sumber: Data Primer, 2019 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.3. dapat dilihat bahwa responden memiiki tingkat  
pendidikan terbanyak berada pada tingkatan SMP Sederajat dengan tingkat 
persentase sebesar 41,34%. Hal ini meunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
responden di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa termasuk sudah berada pada 
taraf menengah yang membuat para petani padi semi organik sudah dapat 
memahami informasi dan dapat membuat suatu inovasi dalam kegiatan 
berusahatani padi. 
 
3. Berdasarkan Pengalaman Bertani 
Pengalaman bertani merupakan salah satu faktor yang sangat berkontribusi 
dalam meningkatkan keuntungan para petani di Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa. Pengalaman bertani ini dapat memicu keberhasilan para petani dalam 
menigkatkan produktivitasnya. Menurut Mansyamsari dan Mujiburrahmad (2014), 
pengalaman bertani dapat dikalsifikasikan dalam kategori pengalaman baru (kurang 
dari 10 tahun), pengalaman sedang (berkisar antara 10 sampai 20 tahun), dan 
pengalaman lama (lebih dari 20 tahun). Karakteristik responden menurut 






Tabel 4.4. Karakteristik Responden Menurut Pengalaman Bertani di 








1. < 10 75 100,00 
2. 10 – 20 - - 
3. > 20 - - 
 Jumlah 75 100,00 
    Sumber: Data Primer, 2019 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.4. dapat dilihat bahwa jumlah responden petani padi semi 
organik yang mempunyai pengalaman bertani terbanyak berada pada pengalaman 
bertani kurang dari 10 tahun sebanyak 75 jiwa atau sebesar 100,00%. Hal ini 
menunjukkan petani padi semi masih kurang berpengalaman atau dapat 
dikategorikan sebagai petani amatiran, sehingga belum dapat memudahkan petani 
dalam melakukan kegiatan produksi dan pengembangan di sektor pertanian. 
4. Berdasarkan Tanggungan Keluarga 
Tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang terdiri dari 
istri, dan anak, serta orang lain yang turut serta dalam keluarga berada atau hidup 
dalam satu rumah dan makan bersama yang menjadi tanggungan kepala keluarga. 
Karakteristik responden menurut tanggungan keluarga di Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Karakteristik Responden Menurut Tanggungan Keluarga di 








1. ≤ 2 23   30,67 
2. 2 – 5 42   56,00 
3. ≥ 5 10   13,33 
 Jumlah 75 100,00 
    Sumber: Data Primer, 2019 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.5. dapat dilihat bahwa tanggungan keluarga responden 





semi organik. Hal ini menunjukkan bahwa setiap tanggungan keluarga dapat 
mengurangi pendapatan bagi para petani di Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa. 
 
C. Analisis Usahatani Padi 
1. Biaya Usahatani 
Biaya merupakan semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk proses 
produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar yang berlaku, 
baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi. 
Biaya produksi dalam usahatani padi merupakan semua pengeluaran yang 
diperlukan petani padi untuk menghasilkan produksi dalam satu kali musim tanam. 
Biaya produksi padi dapat digolongkan atas dasar hubungan perubahan volume 
produksi, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Dalam penelitian ini, yang termasuk 
dalam biaya tetap adalah biaya peralatan dan biaya lain-lain, sedangkan untuk biaya 
variabel adalah biaya bibit, biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja 
sehingga dari kedua biaya tersebut dapat menghasilkan biaya total dalam satu kali 
musim tanam untuk para petani padi di Kecamaatan Barombong Kabupaten Gowa. 






Tabel 4.6. Struktur Biaya Usahatani Padi Semi Organik di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa Tahun 2019 




Peralatan Tangki Cas 
Peralatan Parang 
Peralatan Cangkul 
B. Peny. Traktor 
B. Peny. Tangki Cas 
B. Peny. Parang 




























B. Bahan Bakar 






















 Biaya Variabel Total 3.760.494 72,50 
 Biaya Total 5.187.187 100,00 
    Sumber : Data Primer, 2019 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.6. dapat dilihat bahwa dalam satu kali musim tanam 
petani padi semi organik mengeluarkan biaya total sebesar Rp 5.187.187. Biaya 
total yang dikeluarkan petani padi merupakan jumlah dari biaya tetap total ditambah 
dengan biaya variabel total selama satu kali musim tanam. Pengeluaran terbanyak 
terdapat pada biaya pupuk sebesar Rp 1.100.513 atau 21.22%.  
Biaya yang dikeluarkan merupakan biaya keseluruhan per musim tanam, 
dimana biaya bibit merupakan paduan dari semua jenis bibit yang digunakan di 
wilayah Kecamatan Barombong, yaitu jenis bibit mekongga, ciherang, dan inpari. 
Begitu pula pada biaya pupuk (Kompos/Kandang, NPK, Urea, SP-36, ZA) dan 
biaya pestisida (Insektisida, Herbisida, Fungisida, Nematisida, dan Rodentisida). 
Pada lokasi penelitian (Kecamatan Barombong) tidak mengeluarkan biaya 





Kecamatan Barombong para petani yang bekerja sebagai petani garap merupakan 
anggota keluarga dari pemilik lahan dan menggunakan sistem bagi hasil panen 
dalam bentuk gabah kering panen, sehingga kelompok biaya tersebut merupakan 
kolompok biaya implisit variabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
dalam biaya eksplisit dan biaya implisit petani padi semi organik dan petani padi 
anorganik. 
Tabel 4.7.  Struktur Biaya Eksplisit dan Implisit Usahatani Padi Semi Organik 
di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa Tahun 2019 
No. Jenis Biaya 









1. Peralatan Traktor - - - 873.333 
2. Peralatan Tangki 
Cas 
- - - 426.667 
 
3. Peralatan Parang - - - 53.467 
4. Peralatan Cangkul - - - 33.067 
5. B Peny. Traktor - - - 14.267 
6. B Peny. Tangki 
Cas 
- - - 19.708 
 
7. B Peny. Parang - - - 4.382 
8. B Peny. Cangkul - - - 1.802 
9. B. Bibit - 1.073.833 - - 
10. B. Pupuk - 1.100.513 - - 
11. B. Pestisida - 510.713 - - 
12. B. TKDK - - - - 
13. B. TKLK - - - - 
14. B. Pajak - - - - 
15. B. Transportasi - 506.351 - - 
16. B. Bahan Bakar - 145.548 - - 
17. B. Sewa Traktor - 319.403 - - 
18. B. Lainnya - 104.133 - - 
 Jumlah TVC = 3.760.494 TFC = 1.426.693 
    Sumber : Data Primer, 2019 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.7. dapat dilihat bahwa dalam satu kali musim tanam, 
petani padi semi organik mengeluarkan biaya terbanyak pada pembelian pupuk 
sebesar Rp 1.100.513. Besarnya biaya yang dikeluarkan petani dikarenakan 





subsidi pupuk, subsidi bibit maupun subsidi berupa peralatan pertanian sehingga 
petani mengeluarkan biaya dalam memenuhi segala kebutuhan usahatani tersebut. 
2. Penerimaan  
Penerimaan merupakan hasil kali antara total produksi dengan harga produk. 
Dalam penelitian ini, terdapat tiga varietas padi yang digunakan oleh responden 
petani padi dalam bercocok tanam di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, 
yaitu varietas mekongga, varietas ciherang, varietas inpari. 
Tabel 4.8. Umur, Tinggi Tanaman, Produktivitas dan Kelebihan Masing-
Masing Varietas Padi yang Digunakan di Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa Tahun 2019 








1. Mekongga 116-125 91-106 ± 6 Agak tahan terhadap 
wereng batang coklat 
biotipe 2 dan 3 
2. Ciherang 116-125 91-106 5-7 Tahan terhadap wereng 
coklat biotipe 2 dan 3 
3. Inpari ± 114 ± 111 ± 6,3 Tahan terhadap tungro 
varian 073 
    Sumber : Kementerian Pertanian, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.8.  dapat dilihat kelebihan dari masing-masing varietas 
yang bukan hanya dari segi harganya, akan tetapi dapat dilihat pula dari katahanan 
varietas padi terhadap hama dan jumlah produktivitas masing-masing varietas padi 
yang berbeda satu dengan yang lainnya. Untuk mengetahi jenis varietas padi yang 
ditanam oleh masing-masing petani padi di Kecamatan Barombong Kabupaten 






Tabel 4.9. Distribusi Petani Padi Semi Organik Menurut Varietas yang 
Ditanam di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa Tahun 2019 
No. Varietas Padi Semi Organik (Jiwa) Persentase (%) 
1. Mekongga 27   36,00 
2. Ciherang  15   20,00 
3. Inpari 33   44,00 
 Jumlah 75 100,00 
    Sumber : Data Primer, 2019 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.9. dapat dilihat bahwa petani padi lebih banyak 
membudidayakan tanaman padi dengan varietas inpari dengan tingkat persentase 
sebesar 44,00% pada sistem pertanian semi organik, sedangkan varietas padi yang 
lebih sedikit digunakan petani padi semi organik adalah varietas ciherang sebesar 
20,00%. Berikut ini adalah perbandingan rata-rata produksi dan penerimaan 
masing-masing varietas padi yang telah digunakan oleh para petani padi semi 
organik per musim tanam di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa dapat dilihat 
pada Tabel 4.10. 
Tabel 4.10. Rata-rata Penerimaan Petani Padi Semi Organik di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa Tahun 2019 
No. Varietas Padi 
Uahatani Padi Semi Organik 
Produksi (kg) Harga (Rp/kg) Penerimaan (Rp) 
1. Mekongga   5.171   4.906 25.370.280 
2. Ciherang    5.720   5.007 28.638.133 
3. Inpari   6.065   4.837 29.335.734 
    Jumlah 16.956 14.750 83.344.147 
    Rata-rata   5.652   4.917 27.781.382 
    Sumber : Data Primer, 2019 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.10. dapat dilihat bahwa petani padi semi organik 
mendapatkan rata-rata penerimaan sebesar Rp 27.781.382 dari jumlah produksi 
sebesar 16.956 kg. Petani padi semi organik lebih banyak menggunakan varietas 





faktor-faktor produksi dan tingkat kesuburan tanah serta pengalaman petani yang 
lebih banyak menggunakan bibit padi varietas inpari di Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa dan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 29.335.734 dari jumlah 
produksi sebesar 6.065 kg.  
3. Keuntungan 
Imbalan bagi petani padi sebagai pengusaha dinamakan keuntungan usaha. 
Keuntungan merupakan selisih antara penerimaan pendapatan dengan biaya total. 
Keuntungan ini merupakan uang yang dapat ditabung ataupun dijadikan modal 
untuk memperluas usahatani padi yang dikelola (Aini,2015). Rata-rata keuntungan 
yang diperoleh petani padi semi organik dan anorganik dapat dilihat pada Tabel 
4.11.  
Tabel 4.11. Rata-rata Keuntungan Petani Padi Semi Organik di Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa Tahun 2019 
No. Keterangan Semi Organik 
1. Penerimaan (Rp) 27.781.382 
2. Biaya total (Rp)   5.187.187 
3. Luas Lahan (Ha)                      6,85 
4. Keuntungan (Rp) (1-2)  22.781.382 
5. Keuntungan (Rp/ha) (4 : 3)     3.325.749 
    Sumber : Data Primer, 2019 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.11. dapat dilihat bahwa petani padi semi organik memiliki 
keuntungan sebesar Rp 22.781.382. Dengan biaya yang cukup efisien dalam 
pengolahan pertanian semi organik, tingkat harga di pasar juga sebagai salah satu 
faktor dalam peningkatan keuntungan para petani di Kecamatan Barombong. Akan 
tetapi, para petani masih menerapkan pertanian anorganik walaupun perbandingan 





Namun, jika dilihat pada rata-rata keuntungan per hektar pada setiap usahatani 
padi  semi organik di Kecamatan Barombong yaitu sebesar Rp 3.325.749/ha. 
Besarnya tingkat keuntungan yang dimiliki petani yang menggunakan sistem 
pertanian padi semi organik, akan tetapi masih kurang petani padi yang menerapkan 
sistem pertanian padi semi organik tersebut. Hal ini dikarenakan para petani di 
Kecamatan Barombong masih meragukan penerapan pertanian semi organik yang 
memiliki resiko yang cukup tinggi, kurangnya penyuluhan dan faktor tingkat 
pendidikan yang rendah sehingga petani di Kecamatan Barombong masih 
menerapkan pertanian anorganik. Dengan kurangnya yang menerapkan pertanian 
padi semi organik, akan tetapi pertanian tersebut masih layak dilakukan dan dapat 
dilihat pada Tabel 4.12. 
Tabel 4.12. Penerimaan, Biaya Total dan R/C Ratio Petani Padi Semi Organik 
di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa Tahun 2019 
No. Keterangan Semi Organik 
1. Penerimaan (Rp/kg) 27.781.382 
2. Biaya total   5.187.187 
3. R/C ratio                      5,36 
    Sumber : Data Primer, 2019 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa besarnya penerimaan petani padi 
semi organik adalah Rp 27.781.382 dengan biaya total sebesar Rp 5.187.187, maka 
R/C rasio dari pertanian semi organik adalah 5,36 lebih besar dari 1 (R/C > 1), maka 







D. Faktor-faktor yang Memengaruhi  Keuntungan Usahatani Padi Semi Organik 
Faktor-faktor yang memengaruhi keuntungan usahatani padi Semi Organik di 
Kecamatan Barombong terbagi atas faktor yang dapat mengurangi keuntungan 
usahatani padi dan faktor yang dapat menambah keuntungan usahatani padi. Dengan 
menggunakan enam variabel bebas, yaitu harga bibit, harga pupuk, harga pestisida, 
tingkat umur, tingkat pendidikan, dan pengalaman bertani yang memengaruhi tingkat 
keuntungan petani padi semi organik di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat enam variabel bebas yang berpengaruh 
signifikan terhadap keuntungan petani padi semi organik. Dengan menggunakan taraf 
signifikansi atau taraf kepercayaan sebesar 0,05 (5%) yang artinya taraf kepercayaan 
adalah 95% benar dan taraf kesalahan sebesar 5%. 
Selain variabel bebas yang penelti tentukan, terdapat beberapa faktor yang 
mengakibatkan petani di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa mengalami gagal 
panen sehingga keuntungan petani berkurang atau tidak memperoleh keuntungan 
dalam kegiatan usahatani. Faktor penghambat tersebut adalah tingkat hama yang 
semakin bertambah terutama pada hama tikus yang populasinya semakin banyak, serta 
musim kemarau yang berkepanjangan yang mengakibatkan pengairan yang kurang 
lancar sehingga petani di Kecamatan Barombong mengalami tingkat keuntungan yang 
berkurang atau bahkan mengalami gagal panen. Berikut adalah gambar salah satu 
lokasi pengairan di Kecamatan Barombong yang mengalami kekeringan dikarenakan 

















E. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan sebuah situasi yang menunjukkan adanya 
korelasi atau hubungan kuat antara dua variabel bebas atau lebih dalam sebuah 
model regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji 
multikolinearitas dengan metode Variance Inflaction Variable (VIF) tidak 
menunjukkan terjadi multikolinearitas. Berdasarkan Tabel 4.13. usahatani padi 
semi organik diketahui bahwa besarnya nilai VIF masing-masing variabel bebas 
tidak lebih dari pada 10. Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji multikolinearitas 
dengan metode VIF pada penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas pada 





2. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas merupakan varians variabel yang tidak sama untuk semua 
pengamatan atau observasi. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap maka disebut homokedatisitas. Pada penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS 21 dengan cara melakukan regresi terhadap nilai 
residual dan menjadikan nilai residual tersebut sebagai variabel terikat. Dengan 
menggunakan metode Glejser dan dapat dilihat pada Tabel 4.13. usahatani padi 
semi organik diketahui bahwa besarnya nilai signifikansi pada setiap variabel bebas 
lebih besar dari 0,05 atau sebesar 5%, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
heterokedastisitas atau varians variabel tidak sama untuk semua pengamatan atau 
observasi. Dengan kata lain, penelitian ini bersifat homokedastisitas.  
 
F. Pengukuran Ketepatan Model 
Pengukuran ketepatan model atau sering disebut dengan koefisien determinasi 
merupakan kekuatan suatu pengaruh variabel bebas terhadap usahatani padi semi 
organik di Kecamatan Barombong yang berada diantara angka nol sampai dengan satu 
atau dari angka 1% sampai dengan 100%, maka hasil pengukuran ketepatan model 
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.13. usahatani padi semi organik dapat 
dilihat bahwa nilai Adjusted R Square, pada usahatani padi semi organik sebesar 0,103 
berarti varian faktor yang memengaruhi keuntungan usahatani padi semi organik, yaitu 
harga bibit, harga pupuk, harga pestisida, tingkat umur, tingkat pendidikan dan 





keuntungan usahtani padi semi organik, dan 89,7% dipengaruhi oleh faktor yang tidak 
diambil dalam penelitian ini. 
 
G. Uji Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini, dapat diketehui dengan melihat 
keberartian koefisien regresi maka dilakukan uji F yaitu pengujian secara simultan dan 
uji t yaitu pengujian secara parsial. Adapun pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 
4.13. 
Tabel 4.13. Analisis  Faktor - faktor  yang  Memengaruhi  Keuntungan  Usahatani 
Padi Semi Organik di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa 
Tahun 2019 
No. Variabel Bebas 
 Usahatani Padi Semi Organik 
TH Β thitung Sig. 
Uji Asumsi Klasik 
VIF Uji Glejser 
1. Harga Bibit yang Dinormalkan - -0,408 1,998* 0,000* 1,072 0,945* 
2. Harga Pupuk yang 
Dinormalkan 
- -0,590 2,505* 0,001* 1,004 0,423* 
3. Harga Pestisida yang 
Dinormalkan 
- -0,025 0,082* 0,009* 1,166 0,549* 
4. Tingkat Umur + 0,009 2,144* 0,000* 1,564 0,605* 
5. Tingkat Pendidikan + 0,050 2,611* 0,000* 1,132 0,058* 
6. Pengalaman Bertani + 0,007 0,583* 0,008* 1,660 0,890* 
Konstanta      7,174 
Fhitung      2,415 
Ftabel      2,233 
ttabel      1,995 
Adjusted R2      0,103 
N      75 
Sumber : Data Primer, 2019 (diolah) 
Keterangan : 
TH  : Tanda Harapan.  
N  : Jumlah Sampel. 
*  :Taraf signifikan (α) yang digunakan adalah sebesar 5%. 
VIF  : Jika nilai VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas, jika nilai 
  VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas. 
Uji Glejser : Jika nilai uji gejser < 0,05, maka terdapat heterokedastisitas, jika uji  





Berdasarkan Tabel 4.13. dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 2,415 dengan 
signifikansi 0,000 jauh lebih besar dari taraf signifikan yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian 
hipotesis pada usahatani padi semi organik berpengaruh signifikan (variabel bebas 
memengaruhi variabel terikat). Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 4.13. 
maka dihasilkan persamaan regresi, yaitu : 
Ps     = 7,174 – 0,408 HB* – 0,590 HP* – 0,025 HPes* + 0,009 TU +  
0,050 TP  +  0,007 PB + ℮............................................................…(4.3.) 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 dan persamaan regresi (4.3.) maka diketehui variabel 
mana saja yang mempunyai pengeruh dan bermakna signifikan terhadap keuntungan 
usahatani padi semi organik dengan menggunakan uji t. Berikut variabel yang 
berpengaruh signifikan dan tidak signifikan pada usahatani padi semi organik di 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
a. Pada variabel HB* dengan koefisien regresi sebesar 0,408 yang berarti setiap 
penambahan harga bibit sebesar Rp 1.000 akan mengurangi tingkat keuntungan 
usahatani padi semi organik sebesar Rp 408, serta variabel HB* berpengaruh 
negatif dan signifikan. 
b. Pada variabel HP* dengan koefisien regresi sebesar 0,590 yang berarti setiap 
penambahan harga pupuk sebesar Rp 1.000 akan mengurangi tingkat 
keuntungan usahatani padi semi organik sebesar Rp 590, serta variabel HP* 
berpengaruh negatif dan signifikan. 
c. Pada variabel HPes* dengan koefisien regresi sebesar 0,025 yang berarti setiap 





usahatani padi semi organik sebesar Rp 25, serta variabel HPes* berpengaruh 
negatif dan signifikan. 
d. Pada variabel TU dengan koefisien regresi sebesar 0,009 yang berarti setiap 
penambahan umur satu tahun akan meningkatkan keuntungan usahatani padi 
semi organik sebesar Rp 9, serata variabel TU berpengaruh positif dan 
signifikan. 
e. Pada variabel TP dengan koefisien regresi sebesar 0,050 yang berarti setiap 
penambahan tingkat pendidikan selama satu tahun akan meningkatkan 
keuntungan usahatani padi semi organik sebesar Rp 50, serta variabel TP 
berpengaruh positif dan signifikan.  
f. Pada variabel PB dengan koefisien regresi sebesar 0,007 yang berarti setiap 
penambahan pengalaman bertani selama satu tahun akan meningkatkan 
keuntungan usahatani padi semi organik sebesar Rp 7, serta variabel PB 










Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menjelaskan 
bahwa : 
1. Harga bibit, harga pupuk, dan harga pestisida, berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap keuntungan usahatani padi semi organik di Kecamatan Barombong serta 
tingkat umur, tingkat pendidikan, dan pengalaman bertani berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keuntungan usahatani padi semi organik di Kecamatan 
Barombong.  
2. Tidak terjadi gejala multikolinearitas karena nilai Variance Inflating Factor (VIF) 
< 10, tidak terjadi gejala heterokedastisitas karena nilai uji glejser > 0,05 (5%), dan  
memiliki keuntungan sebesar Rp 3.325.749/ha serta memperoleh nilai R/C rasio > 
1 pada usahatani padi semi organik yaitu sebesar 5,36 yang berarti usahatani padi 
di Kecamatan Barombong layak untuk dilakukan. 
 
B. Saran 
1. Diharapkan bagi pemerintah daerah terkhusus bagian penyuluhan pertanian 
lapangan lebih aktif dalam menyampaikan informasi terkait pertanian semi organik 
yang memiliki keuntungan yang cukup tinggi dibandingkan dengan pertanian 
anorganik. 
2. Diharapkan bagi petani padi di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa agar lebih 






organik   dan   memilih   varietas   bibit   yang   lebih   unggul   dalam meningkatkan 
produksi dan memperoleh keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan keuntungan 
yang sebelumnya. 
3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar lebih memberi informasi terkait masalah 
pertanian dan pemahaman terkait pertanian organik serta lebih mengutamakan 
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Lampiran 1. Hasil Olah Data Usahatani Padi Semi Organik 
a. Predictors: (Constant), PB, HP, HB, TP, HPes, TU 
b. Dependent Variable: PS 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5.158 6 .860 2.415 .002b 
Residual 24.211 68 .356   
Total 29.369 74    
a. Dependent Variable: PS 


























df1 df2 Sig. F 
Change 

















HB HP HPes TU TP PB 
1 
1 6.748 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .167 6.355 .00 .00 .00 .00 .01 .08 .39 
3 .051 11.547 .00 .00 .00 .00 .00 .83 .15 
4 .032 14.615 .00 .00 .00 .00 .95 .01 .40 
5 .001 72.211 .00 .39 .63 .00 .01 .01 .02 
6 .001 95.286 .04 .55 .27 .20 .01 .01 .03 
7 .000 201.426 .96 .06 .10 .79 .03 .06 .00 




t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Tolerance VIF 
1 
(Constant) 7.174 4.330 1.657 .002   
HB -.408 .213 1.998 .000 .932 1.072 
HP -.590 .236 2.505 .001 .996 1.004 
HPes -.025 .309 .082 .009 .858 1.166 
TU .009 .008 2.144 .000 .639 1.564 
TP .050 .031 2.611 .000 .884 1.132 











Predicted Value 16.1037 17.4949 16.7771 .26401 75 
Standard Error of Predicted 
Value 
.083 .342 .171 .063 75 
Adjusted Predicted Value 15.9335 17.4883 16.7744 .27064 75 
Residual -1.34922 1.12721 .00000 .57199 75 
Std. Residual -2.261 1.889 .000 .959 75 
Stud. Residual -2.293 2.052 .002 1.014 75 
Stud. Deleted Residual -2.370 2.103 .002 1.023 75 
Centered Leverage Value .006 .315 .080 .073 75 
a. Dependent Variable: PS 
 
Lampiran 2. Hasil Uji Heterokedastisitas Usahatani Padi Semi Organik 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .262a .069 -.013 .28609 
a. Predictors: (Constant), PB, HP, HB, HPes, TP, TU 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .411 6 .068 .836 .546b 
Residual 5.565 68 .082   
Total 5.976 74    
a. Dependent Variable: abs_res_1 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.608 2.130  1.225 .225 
HB -.006 .094 -.008 -.069 .945 
HP -.097 .121 -.095 -.806 .423 
HPes -.087 .144 -.075 -.603 .549 
TU -.002 .004 -.074 -.519 .605 
TP -.029 .015 -.241 -1.932 .058 
PB -.001 .005 -.021 -.139 .890 






Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
ANALISIS KOMPARASI KEUNTUNGAN USAHATANI PADI 








Nama Responden : 
Kelompok Tani : 
Alamat Responden : 
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Tabel 1. Identitas Keluarga 
 
A. Kepala Keluarga 
 














1.          
2.          
3.          
4.          
5.          
6.          
7.          
 
 
Tabel 2. Kepemilikan Lahan 
No. Kepemilihan Lahan Luas Lahan (ha) Keterangan 
1. Milik Sendiri   
2. Sewa   
3. Sakap   




















Tabel 3. Bibit 
No. Jenis Kuantitas (kg) Harga (Rp/kg) Keterangan 
1.     
2.     
3.     
Keterangan asal perolehan bibit : 
a. Toko pertanian b. KUD  c. Subsidi/bantuan e. Lainnya 
 
Tabel 4. Sarana Produksi 
A. Pupuk 
No. Jenis Kuantitas (kg) Harga (Rp/kg) Keterangan 
1. Pupuk Urea    
2. Pupuk ZA    
3. Pupuk SP-36    
4. Pupuk NPK    
5. Pupuk Organik    
6.     
Keterangan asal perolehan pupuk : 
a. Toko pertanian b. KUD  c. Subsidi/bantuan e. Lainnya 
 
B. Pestisida 
No. Jenis Kuantitas Harga (Rp) Keterangan 
1.     
2.     
3.     
4.     
Keterangan asal perolehan pestisida : 





Tabel 5. Kegiatan Tenaga Kerja 
No. Kegiatan 
Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK) Tenaga Kerja Dalam Keluarga (TKDK) 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 




            
              
              
2. Pembibitan             
              
              
3. Penanaman             
              
              
4. Pemupukan             
              
              
5. Panen             
              
              
6. Pasca Panen             
              








Tabel 6. Peralatan 
No. Nama Peralatan Kuantitas (Unit) Harga Beli (Rp) Harga Perolehan (Rp) Umur Ekonomis (Tahun) 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
6.      
7.      
8.      
 
 
Tabel 7. Biaya-biaya Lainnya 
No. Jenis Biaya Total (Rp) Keterangan 
1. Biaya Pajak   
2. Biaya Sewa   
3. Biaya Transportasi   
4. Biaya Bahan Bakar   
5. Biaya Makan   
6. Biaya Rokok   
7. Biaya Pengairan   
8. Biaya Pemeliharaan Traktor   
9. Biaya Pengolahan Lahan   
10.    
11.    
12.    
13.    





Tabel 8. Penerimaan Panen 
No. Jenis dari Bibit Harga Di tingkat Petani (Rp/kg) Kuantitas (Kg) Keterangan 
1.     
2.     
3.     
4.     
 
 
Tabel 9. Sistem Tanam 
No. Sistem Tanam 
Jarak Tanam Keterangan 
 ≤20 cm ≤25 cm ≤27 cm  
1. Jejer Legowo     
2. System of Rice Intensification (SRI)     












1. Berapa lama atau berapa kali Anda panen dalam satu tahun ? 




2. Selain dimanfaatkan sebagai lahan persawahan, apakah lahan ini memiliki 
multifungsi, apa saja ? 




3. Apakah ada kendala –kendala yang Anda alami dalam usahatani padi ? 
Jawab : .......................................................................................................... 
........................................................................................................................ 
4. Jika ada, hambatan apa saja yang Anda alami dari usahatani padi ? 
Faktor fisik : 






























5. Apa upaya yang telah Anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut ? 
Faktor fisik : 






























6. Apakah Anda masih berminat untuk melanjutkan usahatani padi tersebut ? 
Alasannya !? 









Lampiran 4. Dokumentasi 
 
(Pengisian Angket dari Salah Satu Responden) 
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